BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh triple helix terhadap
pendapatan atau produk domestik bruto ekonomi kreatif di Indonesia. Triple helix
merupakan sebuah atap yang menghubungkan antara cendekiawan, bisnis, dan
pemerintah dalam kerangka bangunan ekonomi kreatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara jumlah perguruan tinggi yang
mewakili pihak cendekiawan dan jumlah perusahaan ekonomi kreatif yang mewakili
pihak bisnis terhadap pendapatan ekonomi kreatif di Indonesia. Sementara itu,
kebijakan pembentukan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang mewakili

pemerintah tidak signifikan.

Variabel jumlah perguruan tinggi yang mewakili pihak cendekiawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan ekonomi kreatif di Indonesia.
Kontribusi cendekiawan terhadap pengembangan ekonomi kreatif dapat dilakukan
melalui penerapan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang menjadi visi seluruh perguruan
tinggi di Indonesia. Dengan menyesuaikan skema-skema yang ada di dalam ekonomi
kreatif, peran dari pihak cendekiawan dapat menjadi salah satu hal terpenting untuk

meningkatkan pendapatan ekonomi kreatif di Indonesia.

Variabel jumlah perusahaan ekonomi kreatif yang mewakili pihak bisnis
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan ekonomi kreatif di Indonesia.
Di dalam era ekonomi kreatif, banyak bisnis-bisnis baru berbasis teknologi informasi
bermunculan. Keberadaannya dapat memberikan solusi yang berbeda dibanding
dengan industri ekonomi yang konvensional. Kemudahan akses dalam memperoleh
informasi serta kemajuan teknologi sangat menguntungkan perusahaan-perusahaan
ekonomi kreatif. Hal ini berpengaruh positif terhadap kelangsungan bisnis para
pengusaha tersebut. Selain itu, di Indonesia perusahaan ekonomi kreatif didominasi
perusahaan seperti UMKM, yang memiliki keuntungan dimana saat ditengah terpaan
krisis, sektor bisnis ini tetap berdiri meskipun banyak perusahan besar mengalami

stagnansi.

Variabel dummy kebijakan pembentukan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif (Kemenparekraf) yang mewakili pihak pemerintah tidak signifikan dalam
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penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dummy pembentukan
Kemenparekraf tidak berpengaruh terhadap pendapatan ekonomi kreatif di
Indonesia. Kebijakan Kemenparekraf dalam meningkatkan kontribusi ekonomi kreatif
terhadap pendapatan domestik bruto Indonesia belum menunjukkan hasil yang
diharapkan. Kontribusi ekonomi kreatif terhadap PDB nasional masih lebih rendah
dari apa yang pernah dicapai sebelum Kemenparekraf terbentuk. Selain itu, kebijakan
dalam melindungi hak kekayaan intelektual serta upaya pemasaran produk lokal di
dalam negeri juga belum menunjukkan hasil yang diinginkan. Hal-hal tersebut juga
dapat disebabkan penggabungan urusan pariwisata dengan ekonomi kreatif yang

mengakibatkan Kemenparekraf tidak fokus dalam pengembangan ekonomi kreatif.

Kerjasama diantara pihak triple helix menjadi kunci penting dalam
pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia. Upaya yang berkesinambungan dan
dinamis sangat diperlukan dari masing-masing pihak sebab ketiganya tidak dapat
bergerak sendiri. Campur tangan dari ketiga pihak dapat mendorong peningkatan
pendapatan ekonomi kreatif yang secara tidak langsung juga dapat berpengaruh

positif terhadap perekonomian nasional.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut saran-saran yang

diberikan penulis, antara lain:

e Pihak cendekiawan hendaknya dapat mengadaptasi seluruh poin dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi. llmu yang dimiliki cendekiawan dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat bermanfaat

untuk masyarakat.

e Pihak cendekiawan dapat bekerja sama dengan pihak pemerintah dalam
transfer ilmu pengetahuan kepada para pemilik usaha ekonomi kreatif.
Sebagai contoh, pemerintah dapat mengadakan dan membiayai pelatihan
atau workshop dalam bidang ekonomi kreatif. Disini, pihak cendekiawan dapat

berperan sebagai penyalur edukasi kepada para pesertanya.

e Para pebisnis bisa mengembangkan produk yang kiranya juga dapat
mengangkat kearifan lokal. Pemerintah pun dapat turut mempromosikan
produk ekonomi kreatif lokal baik di kancah domestik maupun mancanegara,

misalnya melalui pengadaan pameran.

¢ Pihak pemerintah hendaknya memberlakukan sanksi yang tegas kepada
pelanggar hak cipta sehingga kasus pembajakan bisa menurun. Sanksi
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tersebut jangan hanya sekedar tulisan di dalam Undang-Undang, tetapi juga

dapat diterapkan dalam kehidupan nyata.

Pemisahan antara sektor pariwisata dan ekonomi kreatif pada tahun 2015
hendaknya membuat pihak pemerintah dapat mengelola ekonomi kreatif
dengan lebih efektif dan efisien. Hal ini nantinya bisa mendorong sektor

ekonomi kreatif Indonesia agar lebih berkembang secara optimal.
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